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Abstract 

Low Vision means that someone whose having avisiondysfunctiondespitetreatment; Has avisual 
acuitylessthan6 / 18untif it canreceivelightperception; Broadvisionof lessthan 1Odegreesfrom 
thefixationpoint; their potentialcan stilluse the remainingvisionforthe planningandorexecution ofa 
task'physicalbarriersto be onefactor that caninhibit theindividualsin fU/fillingthe developmenttask./f 
theindividual can notfu/filfthe development task, thenthat individual wil/feel theunhappy. Different 
conditionsoccurin individualswho havelow visioninSyamsiOhuhaFoundationshowedpositive 
emotionsorhappinessin the face ofthe'problematic' andphysical limitations. By using questionaire of 
happiness by MartinE.PSeligman(2005)t010 individualswho havelow vision obtainedresults indicate 
thatin generalsubjectsfelthappiness. 
30% ofthe subjectsfelt thehappinessin their pastlife, 90% of the subjects feel happyin the present, and 
90% of the subjects felt the optimistic inthe future. 
Subject who happyin today Iifehas beenusingsignature strengthsandlifesatisfaction. SUbjectsto 
feeloptimistic abouttheir future oflifedoeshavethe power of hope that leadssubjects tofeelpositive 
feelingabout the future. Subjects who was unhappyabout their pastasthe subject who doesnotbuild 
upmaximumstrengthof forgiving power and grateful. 
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I. PENDAHULUAN Menurut Hurlock (1980), rentang usia 
18 sampai dengan 40 tahun termasuk ke 

Latar Belakang dalam masa dewasa dini. Masa dewasa dini 
Di Yayasan Syamsi Ohuha terdapat 30 orang merupakan periode penyesuaian diri terhadap 
yang mengalami low vision (Syamsi Dhuha pola-pola kehidupan baru dan harapan­
Foundation, 2010). Keterbatasan penglihatan harapan sosial baru. Penyesuaian diri terhadap 
yang dial ami oIeh individu-individu low vision kehidupan dan harapan sosial baru tersebut 
di yayasan tersebut terjadi karena menjadikan masa dewasa dini sebagai 
penggunaan obat-obatan tertentu dan ada periode khusus dan sulit dari rentang hidup 
pula yang disebabkan oleh penyakit, seperti seseorang (Hurlock, 1980).Pada masa in; 
katarak, retina pigmentosa, serta glauchoma individu dituntut untuk memenuhi beberapa 
(Syamsi Dhuha Foundation, 2010).Low vision tugas perkembangan seperti rnulai bekerja, 
merupakan kelainan pada fungsi penglihatan memilih pasangan, belajar hid up bersama 
meskipun telah dilakukan operasi dan atau suami atau istri, membina keluarga, mengasuh 
refraksi standar, dengan ketajaman dan mendidik anak, bertanggung jawab 
penglihatan kurang dari 6/18 atau memiliki sebagai warga negara. dan mencari kelompok 
luas penglihatan kurang dari 10 derajat dari sosial yang menyenangkan (Hurlock, 
tilik fiksasi (http://docs.google.com). Oelapan 1980).Salah satu rintangan yang menghambat 
puluh persen anggota low vision di Yayasan penguasaan tugas-tugas perkembangan 
Syamsi Dhuha berusia 18 sampai dengan 40 individu dewasa dini adalah hambatan fisiko 
tahun (Syamsi Ohuha Foundation, 2010). Menurul Hurlock (1980), individu dewasa yang 
"lndividu yang mengalami low vision akan mempunyai hambatan fisik tidak dapat 
mengalami penurunan penglihatan secara mencapai keberhasilan maksimum dalam 
progresif serta memiliki kemungkinan pekerjaan atau pergaulan. 
kehilangan penglihatan atau menjadi buta Kondisi yang berbeda terjadi di 
total" (dr. Shiane Hanako, 2010). Yayasan Syamsi Ohuha. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 8 individu yang 
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